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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul “Hadis-hadis Tentang Mengangkat Tangan dalam Berdo'a”
yang merupakan studi kritik sanad dan matan. Pada dasarnya upaya penelitian atau
pengkajian terhadap hadis, bertujuan untuk menemukan matan hadis yang berkualitas
sahih. Karena itulah matan sebagai komponen hadis menduduki posisi penting. Selain itu
sanad juga merupakan bagian terpenting suatu hadis yang menjadi obyek penelitian.
Karena demikian pentingnya kedudukan sanad, suatu berita yang dinyatakan sebagai hadis
Nabi oleh seseorang, tetapi berita itu tidak memiliki sanad sama sekali, maka berita
tersebut oleh ulama hadis tidak dapat disebut sebagai hadis. Dengan telah diketahu
kesahihan sanadnyalah, maka matan hadis dapat dinilai sebagai berkualitas sahih.

Dalam penelitian ini, hanya dua hadis riwayat Bukhari yang diteliti. Kedua hadis ini
diharapkan bisa mewakili hadis-hadis lain yang menjelaskan tentang mengangkat tangan
dalam berdo’a. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dan
kehujjahan hadis tentang mengangkat tangan dalam berdo’a. Selain itu, apabila hadis-hadis
tersebut dikumpulkan, maka akan terlihat secara sepintas adanya pertentangan di antara
hadis-hadis tersebut. Pertentangan itu nampak terlihat oleh karena hadis pertama
mengisyaratkan bahwa Nabi saw. memerintahkan untuk mengangkat tangan ketika berdo’a.
Sebaliknya hadis kedua menyakatan bahwa Nabi saw. tidak pernah mengangkat tangannya
sama sekali dalam berdo’a kecuali dalam do’a istisgd’. Oleh karena itu, penclitian ini
diharapkan bisa mengetahui penyelesaian terhadap hadis-hadis yang nampak bertentangan
tersebut dengan menggunakan metode-metode yang telah ditetapkan oleh ulama antara lain:
al-jam 'u, at-tarjih, an-nasikh wal mansukh dan at-tauqif.

Setelah dilakukan penelitian melalui beberapa tahap, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dua hadis riwayat Bukhari ini dapat dinilai sebagai hadis yang sahif
sanad dan matannya. Dengan demikian hadis tersebut ke/uyjjahannya dapat dipegang dan
bisa mewakili hadis-hadis riwayat lain dalam tema yang sama yang menunjukkan
disunnahkannya untuk mengangkat tangan dalam berdo’a.

Selanjutnya, penyelesaian terhadap hadis-hadis yang bertentangan tersebut adalah
dengan menggunakan metode alyjam'u yaitu mengkompromikan hadis-hadis tersebut
schingga ~masing-masing hadis bisa diamalkan. Dengan metode al-jam'u ini,
penyelesaiannya berupa pengecualian atau exception, yaitu Nabi tidak terlalu tinggi dalam
mengangkat tangan di waktu berdo’a kecuali diwaktu berdo’a untuk memohon hujan (do’a
istisqa’).



BAB 1

PENDAHULUAN

" A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi yang terakhir kepada inanusia, merupakan
sumber hukum Islam yang pengaplikasiannya sebagian besar dicontohkan dan
dioprasionalkan oleh Sunnah Rasulullah. Karena itu, kita wajib mengikuti jejaknya dan
dilarang mengingkari sunnahnya. Sejalan dengan ini, pernyataan iman seseorang
kepada Allah swt. akan dapat dianggap apabila keluar dari tarikan nafas yang sama
dengan pernyataan iman kepada Rasul-Nya.! Oleh karena itu pesan agama yang
penting untuk dipelajari di samping al-Qur’an juga hadis Nabi. Hadis dalam hal ini

disinonimkan dengan istilah as-Sunnah yakni sabda, perbuatan dan penetapan Nabi. :
Dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-Qur’an. Untuk ai-
Qur'an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir sedang untuk
~hadis Nabi sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian lagi
berlangsung secara whad. Karenanya al-Qurian dilihat dari segi periwayatannya
mempunyai kedudukan sebagai gu¢ 7 al-wurud. Sedangkan periwayatan hadis, sebagian
berlangsung secara muiawatir dan sebagian lagi bahkan yang terbanyak berkedudukan

sebagai zanni al-wuriid. Dengan demikian, dilihat dari segi periwayatannya, seluruh

! -

Al Onr'an, Surat an-Nitr -~ 62
© Subbi  as-Salih, A fenberdas Hom-ifmu Hadis, Teri 'Tim Pustaka Firdaus, (Jakana Pustaka Firdaus,
1995) P 146

I




ayat al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian tentang orisinalitasnya, sedangkan
hadis Nabi, dalam hal ini yang berkategor ahad diperiukan penelitian.’

Penelitian atas hadis diperlukan juga oleh karena hadis-hadis yang sampai
kepada umat, melalui jalan periwayatan yang panjang bahkan sepanjang sejarah
perjalanan umat Islam sendiri. Di samping perjalanannya yang disampaikan dari
generasi ke generasi memungkinkan terjadi berbagai hal yang menjadikan riwayat
hadis menyalahi apa-apa yang sebenarnya berasal dart Nabi. Untuk itulah penelitian
hadis haruslah dilakukan melalui dua jalur, yaitu jalur sanad (jalur periwayatan) dan
jalur matan (materinya). Dengan penelitian melalui dua jalur tersebut diharapkan akan
dapat diketahui kualitas hadis yang bersangkutan apakah dapat dipertanggung
jawabkan kebenaran beritanya berasal dari Nabi ataukah tidak. Kualitas hadis sangat
penting diketahui, mengingat kedudukannya sangat erat sekali kaitannya dengan dapat
atau tidaknya suatu hadis dijadikan sebagai hujjah.

Pada umumnya, ada dua tipologi sikap vang ditujukan kepada upaya ulama
dalam penelitian hadis selama int yaitu: Pertama, penelitian vang dilakukan oleh ulama
hadis selamia in1 hanya terbatas atau terlalu menitik beratkan pada kritik sanad saja dan
kurang memperlihatkan kntk mawan. Kedua, pendapat bahwa ulama hadis dalam
penelitiannya sama sekali tidak mengabaikan kritik matawn.

Timbulnya kontroversi sikap di atas merupakan indikas: bahwa penelitian hadis

dikalangan mudaddisin selama ini setidaknya memiliki tiga kecendrungan, yaitu ada

"M Svuhudt bsmani, Merodolog Penelinan: Hadis Nabi, (Jakarta. Bulan Bintang, 10925 p 4
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yang menitik beratkan pada penelitian  senad, ada yang menitik beratkan pada
penelitian matan dan ada pula yang menitik beratkan kedua-duanya *

Pengujian terhadap sarad telah dilakukan sejak generasi awal dengan meneliti
kredibilitas para perawi. Sikap hati-hati dalam periwayatan hadis ini lebth menonjol
pada masa khalifah Abu Bakar dan ‘Umar lbn al-Khattab dibandingkan dengan zaman
kedua khalifah sesudahnya. Pada masa ‘U$man dan ‘Ali, kegiatan periwayatan hadis
telah meluas dan sulit dikendalikan. Pertentangan politik yang meruncing pada zaman
‘Ali  telah mendorong orang-orang yang tidak bertanggung jawab melakukan
pemalsuan hadis. Hadis yang beredar dalam masyarakat makin bertambah banyak.
Dalam pada itu, untuk mendapatkan hadis yang berkualitas sa/ih diperlukan penelitian
yang mendalam baik terhadap masing-masing periwayatannya maupun matannya.”’
Penghimpunan hadis sendiri secara resmi terjadi atas perintah khalifah ‘Umar Ibn
‘Abdul ‘Aziz (wafat tahun 720 M).0 Dengan demikian, untuk mengetahui riwayat
berbagai hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis dapat dijadikan sebagai {né,ajufr
ataukah tidak, terlebih dahulu perlu dilakukan penelitian.

Berkaitan dengan penelitian in1, akan dicoba untuk meneliti hadis tentang
“"Mengangkat Tangan dalam Berdo’a”. Sebagaimana diketahui, berdo’a termasuk

salah satu amalan utama vang mempunyai sangkut paut dengan Kesempurnaan iman

i - : . ' e i s
Alamsyah, 1hn al-Oayvim al-Jauzivalr tentang  Studt Kritik Matan Hadis, dalam Tesis Magister,

(Yogvakarta' IAIN Sunan Kalijaga, 1997). p 3

"M Svuhudi lsma’il, Kaedah Kescahihan Scowid Hedis (Jakarta: Bulan Bitang. 1988) p 43

"M Svuhudi tsma’il. Aeradaologi Penelitian Hadis Nabi opocit p 10
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dan Islam , karena berdo’a merupakan suatu ibadah yang menunjukkan penghambaan
diri  kepada Allah swt. dan memperlihatkan ketundukan jiwa kepada-Nya.” Hal ini
dapat dimengerti, dengan memperhatikan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizt

bahwa Rasulullah telah bersabda :

(S, olg,) B3laal - sle|

Artinya: Do’a itu, adalah otaknya ibadah. (HRTirmi:’»:T)_8

Dengan berdo’a kepada Allah swt. maka terwujudlah bahwa Allah swt. adalah
tempat meminta dan tempat memohon. Sedangkan si hamba adalah mahluk Allah swt.
yang hina dan kekurangan, yang sangat berhajat kepada-Nya.

Asnan Syarif Wagiono mengartikan do’a sebagai suatu permintaan dari mahluk
kepada al-Khalig” Lebih jelas lagi, Balukia Syakir mendefiniskan do’a sebagai
permohonan seorang hamba kepada Allah swt. berkenaan dengan suatu hajat yang
diinginkannya. Untuk memenuhi hajatnya, manusia memeriukan usaha baik secara
lahinah  maupun batiniah. Berusaha secara lahirian yaitu mengerahkan segala
kemampuan fisik untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Sedangkan berusaha
sccara batiniah yaitu mengerahkan segala kekuoatan rasa dan pikiran hingga menyatu

dalam jiwa dan terucap dalam lisan dalam bentuk permohonan (do’a)."

"™, Hasbi ash-Shiddieqy, Hedoman Zikir dan Do« (Jakana: Bulan Bintang, 1956), pp. 93-97,

* Abu ‘Tsa Muhammad Ibn Tsa Ibn Saurah Ihn ;1(1—{}:|1_1'."1k as-Sulami at-Tirmizi, Al-Jami’ rr_gn.\_.'u{?;;:r

Swrreen at-Lirmizi, Jilid V. (Beirut: Dar al Fikr, (). p. 425

Asnan Syarif Wagiono, Menabwe Mutiara Hikmah, (Jakarta- C\ fzufa gempita, 1993), p 152
il . " . ’ e “ uy
L Balukia Syakir, Adab-adab Berdo 'a (Bandung: Shar Baru, 1993y p i
l N
™~ A
J g A
B — ————————————————




Allah swt. menjanjikan akan menerima do’a hamba-Nya vang disertai dengan

usaha yang nyata, sebagaimana firman-Nya:

(Ve oeddly L rSJ u._..a..:a-.'.i...;i L;?}D..‘J

Artinya: ....Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan kuperkenankan bagimu... (al-

Mu'min: 60).""

Setiap orang sangat mengharapkan do’anya dikabulkan, akan tetapi tidak
sedikit orang yang merasa kecewa dan berputus asa dari berdo’a karena do’anya tidak
dikabulkan. Maka, apabila  seseorang hendak berdo’a, memohon sesuatu yang
dihajatnya kepada Allah swt., hendaklah ia melakukan do’a itu sebaik-baiknya dan
secermat-cermatnya dengan memelihara adab-adab do’a.

Berdo’a dengan cara mengangkat tangan, banyak diisyaratkan dalam hadis-
hadis Nabi. Namun ada juga segolongan ulama yang mcnyatakan bahwa berdo’a
dengan mengankat tangan baik dengan sebelah tangan atau keduanya, diangkat tinggi
atau tidak tinggi adalah bid'ah bila tidak ada dalil yang sahith, demikian pula hadis-
hadis vang menerangkan setelah selesai berdo’a kedua tangan mengusap muka, karena
hadis-hadisnya tidak ada vang sahily.

Melihat kenyataan ini. akan diusahakan untuk mengungkap sahil tidaknya

hadis-hadis tersebut. Namun tidak berarti seluruh hadis-hadis tentang hal ini akan

Departemen Agama. A-Our'an dan fecjemainya, Terp. Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-

Qur'an (Jakarta, PT Bumi Rstu, 1975/1976). p. 767

" Taifah Mutataqqihina Fi ad-Din. “1stiffa”, dalam Risalahi. No. 9 th XXVII, (November 1989}, p
10
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diteliti, namun hanya dua hadis riwayat Bukhari yang secara sepintas nampak berbeda.
Oleh karena itu, kegiatan “7uk/v7j al-Hadis” sangat diperlukan yaitu menunjukkan
tempat hadis pada sumber-sumber aslinya dengan menyertakan sanadnya secara

lengkap, kemudian menjelaskan derajatnya "’

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tentang mengangkat tangan dalam

berdo’a ?

(o]

. Bagaimana penyelesaian terhadap hadis-hadis yang nampak bertentangan,
khususnya antara hadis-hadis tentang mengangkat tangan dalam berdo’ dengan

hadis-hadis yang mengungkap sebaliknya ?

"

". Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian i1 adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui secara jelas dalil-dalil mengangkat tangan dalam berdo’a.

3]

Mengetahui kualitas dan ke/pgjahan hadis mengangkat tangan dalam berdo’a.

b MahmUd at-Tahhan, Metode Lakhry dan Penelition Sanad Hadis, tery Ridwan Nasir, (Surabava
PT Bina Hmu, 1995) p. 5



3. Mengetahui cara penyelesaian hadis-hadis yang nampak bertentangan khususnya
antara hadis-hadis tentang mengangkat tangan dalam berdo’a. dengan hadis-hadis

vang mengungkap sebaliknya.

D. Telaah Pustaka

Berhubung penelitian ini adalah library research atau study kepustakaan yang
berkaitan dengan kajian hadis, maka rujukan pokok atau sumber primernya adalah
kitab hadis dan syarhnya, sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku lain yang
ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini. Dalam kitab-kitab hadis maupun figih,
pembahasan mengenai “Mengangkat Tangan dalam Berdo’a”, dimasukkan dalam
beberapa bab, antara lain bab do’a, shalat istisga’ haji dan lain-lain.

Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya Pedoman Zikir dan Do’a menerangkan
tentang pentingnya kedudukan do’a dalam agama Islam, pengertian dan faedah do’a.
Selain itu, buku ini juga membahas secara sepintas tentang hukum mengangkat tangan
dalam berdo’a.'* Hanya saja Hasbi tidak menjelaskan secara detail sahih tidaknya
hadis yang dijadikan /a/i/ tersebut.

Selanjutnya al-Ghazali dalam kitabnya Ilnya’ *Ulumudedin menjelaskan tentang
adab-adab dalam berdo’a yang jumlahnya ada sepuluh, satu di antaranya adalah
mengangkat tangan dalam berdo’a."” Beliau Juga menvertakan dalil-dalilnya berupa

" T™M. Hasbi ash-Shiddieqy, op.ci.. p 111

" Abu Ijami-d al-Ghazali. Shva Ulamuddin, Jihd 1 (Beirat Dar al-Fikr 11 ), p ool
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hadis Rasulullah, akan tetapi tidak disebutkan sanadnya dan belum diketahui benar
tidaknya riwayat itu.

Kemudian at-Tirmizi dalam kitab Al-Jami' as-Sahihnya memberi Komentar
terhadap hadis yang dijadikan dasar mengangkat tangan dalam berdo’a, sebagai hadis
yang garib, yaitu hadis yang diriwayatkan hanyza oleh satu orang saja.”" Walaupun
demikian , kitab tersebut belum bisa menjawab permasalahan yang penulis kemukakan.
Di samping itu, ada beberapa buku lainnya yang mengulas sedikit permasalahan
mengangkat tangan dalam berdo’a, di antaranya: a/-AZkar karya Imam Nawawi,'”
Mukhtasar Nailil Autar karya asy-Syaukani'® dan buku-buku tentang do’a.

Mengingat hadis-hadis yang dijadikan dasar oleh pengarang buku atau kitab
belum diketahui kualitas dan kehujjahannya, maka penelitian terhadap sahih tidaknya
hadis-hadis tentang mengangkat tangan dalam berdo’a dipandang perlu untuk

dilakukan.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode

Takhrij al-Hadis vaitu penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai

T - == = . e R . I - L=
" Abu ‘Tsa Muhammad Ibn ‘Isa [bn Saur@l) Ibn ad-Dabak as-Sulami at-Tirmizi, Al-Jami " al-Sahih
Sunan Tirmizi, op. cit, p. 433

" Mulyiddin Abu Zakaria Yahya lbn Svaral an-Nawawi, A/~Akar. terj M. Tarsi Hawi, {Bandung
PT Al-Ma’arif. 1984), p. 952

b Muhammad Ibn "AIT tbn Mubamimad asy-Syaukant, Ned al-Awtcr B Svarfi Mumcgad Akibar
phid 1V, (Mesir Makiabah '.\hlril_a!‘u'ﬂ--ﬂﬁlxi ;sl-!li;tlﬁhn_ te) pp 8-11



sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan
secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk kemudian dijelaskan

kualitas hadisnya."”

Selanjutnya dalam pencarian datanya, akan digunakan metode
Taktrlj bil-Maudii’, yakni penelusuran hadis melalui tema masalah.*’ Dalam hal ini,
temu hadis yang akan diteliti adalah "Mengangkat Tangan dalam Berdo’a”. Disebutkan
dalam kitab Mifialy Kuniz as-Sunnah, beberapa hadis tentang mengangkat tangan
dalam berdo’a dengan jalur periwayatan yang berbeda.”' Hadis hadis tersebut antara
lain:

1. Riwayat Bukhari, hadis yang ke 23 dalam kitab do’a.

2. Riwayat Abu Daud, bab 11, dalam kitab do’a.

3. Riwayat Tirmizi, hadis yang ke 11, dalam kitab doa.

Selain itu, dalam penelitian ini juga akan dilakukan kegiatan al-i 7ibar yaitu
menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada
bagian sanadnya nampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan
menyertakan  sanad-sanadnya yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada
periwayat vang lain ataukah tidak ada untuk bagian sunad dari sanad hadis

dimaksud. ™ Dalam hal ini vang akan digunakan adalah metode Takhrij hil Laf= yakni

M Syuhudi Isma’il, Meiodologi Penelitian Hadis, ap. cit. p. 43

“ Abli Muhammad “Abdul Mahdi Ibn *Abdul Qadir Ibn *Abdul Hadi. Metodologi Takhrij Hadis,
Terj. H.S. Agil Husam Munawwar dan H. Ahmad Risqi Muchtar, (Semarang: Dina Utama, 1994) p. 122
A ) Wensinck, Miftalhy Kuniiz as-Sunah . Teri Muhammad  Fuad *Abdul-Bagl, (Mesir
1933). p. 540

M. Syuhudi lsma'il. Metodologi Penelitian Hadis Nabi_ op cil, p Sl
; ! Y |
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penelusuran hadis melalui lafaz.*’ Untuk pencarian hadis melalui lafaz, digunakan
kitab M jam Mufahras Lialfaz Hadis Nabawi. Kemudian setelah data terkumpul, baik
lentang matan maupun  sanadnya baru dianalisis. Dalam menganalisis, akan mengacu
pada kriteria hadis sahih yang ditentukan ulama hadis, yaitu sanadnya bersambung,
periwayatnya bersifat dabir dan adil, tidak mengandung kejanggalan (syuZuz), dan
tidak terdapat cacad (“illat) dalam hadis tersebut.®* Kelima unsur tersebut berkenaan
dengan sanad, sedangkan dua unsur terakhir berkenaan dengan matan.

Salahuddin al-Adlabi menyimpulkan bahwa tolak ukur untuk penelitian matan
ada empat macam, yakni:
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.
3. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah.
4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian >

Selanjutnya dalam menyelesaikan hadis yang makna kandungannya sepintas
lalu nampak bertentangan, ada beberapa cara yang telah ditetapkan oleh ulama antara
lain @ (1) ar-taufiq (al-jam 'u atau at-talfig); (2) an-nasikh wal mansuklr, (3) at-tar;ih;
dan (4) at-taugif. Cara vang disebutkan terakhir perlu ditempuh bila ternyata dengan

ketiga cara yang disebutkan terdahulu tidak dapat diselesaikan. Dengan menempuh

> 1hid., p 46
“ Ihid., p. 64

’ .‘j&a!ahudd‘l-n lbn Ahmad al-Adlabi. Manhaj Nagdul Mami Inda 1 -'J’mm?m"—e’.hn.”:\"cm—.-\r:bm'.-'—_
(Beirut Dar al-Afaq al-Jadidah. 1983), p. 238



cara al-taugif pada penclitian hadis tertentu. akan dapat terhindar dari pengambilan
keputusan vang salah, "

Dengan melihat kemungkinan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini,
maka metode a/-jam 'u merupakan metode yang paling tepat.’” Oleh karena dua hadis
yang sepintas nampak bertentangan itu hanya secara zahirnya saja, maka kemungkinan
penyelesalannya  berupa pengecualian. Tetapi kalau belum bica menyelesaikan

masalah, maka akan digunakan metode alternatif lainnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan ini, akan diuraikan sistematikanya.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang dimaksudkan agar penelitian ini tidak
keluar dari jalur ilmiah atau tidak bersifat fiktif belaka, maka diletakkan teori-teori
dasar umum yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi hadis-hadis mengangkat tangan dalam do’a yang terdiri dari
tiga sub bab yaitu : tinjauan redaksional hadis, skema sanad dan [ 'tibar sanad.

Bab ketiga, mengetengahkan analisis sanad hadis yang terdiri dari dua szt bab
yaitu: meneliti pribadi periwayat hadis dan hubungan periwayat dengan metode

periwayatannya.

* M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, op.cit,p. 114

2T i i . &) i =
© Metode aljam'u adalah pengkompromian: maksudnya hadis-hadis yang tampak bertentangan itu
sama-sama diamalkan dengan melihat seginya masing-masing. Lihat, /hid | p. 142



Bab keempat, membahas analisis matan hadis yang juga terdiri dari tiga sub
bab yaitu membandingkan kandungan maran yang sejalan, membandingkan kandungan
matan yang tidak <ciaian atau bertentangan serta analisis matan dan kualitas
kehujjahan hadis,

Bab kelima merupakan bab terakhir pembahasan skripsi ini yvang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hadis
mengenal mengangkat tangan dalam berdo’a merupakan salah satu tema hadis yang
telah diriwayatkan oleh periwayat-periwayat hadis seperti Bukhari, Muslim, Tirmizi,
AbT Dawud, Nasa'l, Ibn Majah, Ahmad Ibn Hanbal dan Darimi. Dari beberapa redaksi
hadis mengenal mengangkat tangan dalam berdo’a di atas mengisyaratkan adanya
perintah untuk mengangkat tangan ketika berdo’a dalam agama Islam, meski berbeda
pengungkapannya, namun prinsip kandungannya sama. Adapun dua hadis riwayat
Bukhari yang telah diteliti, dapat dinilai sebagai hadis yang sahih sanad dan matannya.
Dengan  demikian hadis tersebut kehujjahannya dapat dipegang dan bisa mewakili
hadis-hadis riwayat lain dalam tema yang sama yang menunjukkan disunnahkannya
untuk mengangkat tangan dalam berdo’a.

Akan tetapi, tentang menyapu muka sesudah selesai berdo’a | tidak diperoleh
satupun hadis yang sahih mengenai hal itu. Semua hadis yang menyatakan bahwa Nabi
pernah menyapu muganya sesudah berdo’a, diperselisihkan ulama entang sahih atau
tidaknya yang itu berarti tidak dapat dijadikan hujjah untuk mundzarah (bertukar
fikiran) kecuali hanya untuk dipakai sendiri.

Apabila hadis-hadis yang berkenaan dengan mengangkat tangan ini
dikumpulkan, maka akan dapat disimpulkan; Nabi tidak terlalu tinggi mengangkat

73
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tangan di waktu berdo’a, kecuali di waktu berdo’a untuk memohon hujan (do’a
istisqa’). Hanya do’a-doa yang sudah jelas Nabi tidak mengangkat tangannya sejatah
yang kita tidak mengangkat tangan kita seperti do’a i tidal, doa ruki@’, do’a sujud, do’a

antara dua sujud dan sesudah rasyahiid.

B. Saran-saran

1. Dalam rangka memahami maksud yang dikehendaki oleh suatu hadis, maka perlu
bagi umat Islam mengkaji hadis dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu kegiatan
“Takhrij al-Hadis” memiliki nilai penting untuk dilakukan sebagaimana kajian-
kajian hadis ke-Islaman lainnnya.

2. Dalam kaitannya dengan kritik sanad dan matan, hendaknya tidak dipahami hanya
sebatas upaya memisahkan antara hadis yang berkualitas sahih dengan da 'If, tetapi
lebih luas dari itu. Juga sebagai upaya untuk memahami makna dan pesan hadis
dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan, sehingga pesan hadis tetap
mampu mengakomodasi perubahan dan perkembangan zaman,

3. Pada dasarnya nds-ndy syari'at tidak mungkin saling bertentangan, sebab kebenaran
tidak akan bertentangan dengan kebenaran. Karena itu bila tetap ada pertentangan,
maka hal itu hanya nampak di luarnya saja, bukan dalam kenyataan yang hakiki.
Dan atas dasar itu hendaknya kita mencoba untuk menghilangkannya dengan
menggunakan metode-metode sebagaimana yang telah ditetapkan oleh ‘ulama
seperti al-jam’u, at-tarjih, an-nasikh wal manstikh dan lain-lain.

4. Dalam berdo’a kepada Allah swt. hendaknya dilakukan dengan memperhatikan tata

cara, syarat-syarat dan adab dalam berdo’a sebagaimana layaknya seseorang yang



75

meminta bantuan pada orang lain, hendaknya juga memperhatikan situasi dan

kondisi orang yang hendak kita mintai bantuan.

C. Kata Penutup

Dengan nama Allah yang paling agung, yang di tangan-Nya kerajaan atas segala
sesuatu, yang memperkenankan do’a orang yang dalam kesulitan apabila ia berdo’a
kepada-Nya, yang mengetahui yang kamu lakukan. Seraya memohon kepada Yang
Maha Kuasa agar skripsi ini berguna bagi umat. L@ ilaha illalldh, muhammad
raswulidh, di manapun mereka berada karena sesungguhnya Dia sangat dekat dan
mengabulkan do’a hamba-Nya.

Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walau masih jauh dari
kesempurnaan. Hal ini tiada lain karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan
kami. Oleh karena itu harapan kami semoga para pembaca mau memberikan kritik dan

saran yang membangun. Dan atas kebaikannya tak lupa kami ucapkan terima kasih.
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